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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Selama kuliah mahasiswa tentu mendapatkan berbagai ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat dalam bentuk pengabdian terhadap masyarakat. KKN merupakan salah satu mata kuliah interdiispliner yang wajib ditempuh oleh mahasiswa program S-1 dan di UNY telah diselenggarakan sejak pertengahan tahun 70-an.
Selama proses KKN mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata yang didapatkan  langsung dari masyarakat yang dapat memperkaya pengalaman teoritis yang diperoleh di bangku perkuliahan. Jadi, antara mahasiswa KKN dan masyarakat dapat saling memberi dan memperoleh manfaat, mayarakat memperoleh penerapan  dari teori yang diperoleh dan mahasiswa mampu menerapkan hasil teori yang diperoleh selama ini. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan dapat memberikan motivasi, insirasi dan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan IPTEK pada khususnya.

Tujuan dari Kuliah Kerja Nyata adalah memacu pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan sendiri, mempersiapkan kader-kader pembangunan (stock holder) serta sebagai agen perubah (agen of change). Tujuan utama lainnya adalah agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui keterlibatan secara langsung dalam bermasyarakat, dan diharapkan juga mahasiswa dapat menemukan masalah, mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, serta memecahkan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat secara musyawarah mufakat, kerjasama, dan tidak lepas dari interdisipliner. Berdasarkan hal tersebut,

Kuliah Kerja Nyata Universitas Negeri Yogyakarta 2015 sebagai bentuk aplikasi dan Implementasi secara keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat dalam mengembangkan Kemampuannya, diharapkan mahasiswa sudah mampu menghadapi tantangan Globalisasi saat ini.
Kuliah Kerja Nyata mempunyai empat kelompok sasaran, yaitu mahasiswa, masyarakat, pemerintah daerah, dan perguruan tinggi. Untuk mahasiswa Kuliah Kerja Nyata memiliki tugas atau tanggung jawab untuk membina mahasiswa agar menjadi motivator, inspirator, dan inovator. Sasaran bagi masyarakat dan Pemda adalah untuk memperoleh bantuan pemikiran, tenaga, serta IPTEK dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan.

B. Analisis Situasi

Dusun Gokerten merupakan salah satudusun di Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. Dusun Gokerten berbatasan langsung dengan dusun lainnya, sebelah utara berbatasan dengan Dusun Wirosutan, sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Tirtosari, sebelah Barat Dusun Malangan dan Dusun Sangkeh, dan di sebelah Timur adalah Dusun Tirtomulyo.

Mayoritas penduduk Gokerten bermata pencaharian sebagai petani, selain itu PNS dan pedagang. Hasil pertanian dari dusun Gokerten adalah bawang merah dan padi. Akan tetapi hasil pertanian dapat berubah sewaktu-waktu tergantung masa tanam dan musim. Dusun Gokerten terdiri 117 kepala keluarga yang terbagi ke dalam 4 RT, yaitu RT 37, RT 38, RT 39, dan RT 40. 

Organisasi masyarakat yang ada di Dusun Gokerten antara lain Karang Taruna, RISMAWA (Remaja Islam Masjid Taqwa), Pokgiat LPMD, PKK, Posyandu balita, Kelompok Ternak, Kelompok Tani, dan Tim Kosidahan.
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah

Dukuh Gokerten merupakan salah satu dukuh di Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Yogyakarta dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara

: Dukuh Wirosutan

Sebelah Selatan
: Dukuh Tirtosari

Sebelah Barat

: Dukuh Malangan dan Dukuh Sangkeh

Sebelah Timur
: Dukuh Tirtomulyo
2. Kondisi Sumber Daya Alam

Pedukuhan Gokerten yang berada tidak jauh dari pantai samas, struktur tanahnya bercampur pasir. bawang merah menjadi komoditi utama dari dusun ini disamping padi dan tanaman lain, dikarenakan Dusun Gokerten merupakan salah satu daerah penghasil bawang merah di Desa Srigading.
3. Kondisi Perekonomian

Sebagian besar penduduk adalah petani, sebagian kecil lainnya berprofesi sebagai PNS dan pedagang. karena kebanyakan warga hanyalah buruh tani, dan pendidikan yang mayoritas rendah, maka kondisi perekonomiannya tergolong rendah.
4. Kondisi Sosial dan Pendidikan

a. Agama
Mayoritas penduduk Dukuh Gokerten beragama islam.
b. Pendidikan
Latar belakang pendidikan masih tergolong rendah karena banyak warga yang lebih memilih bekerja seusai lulus SMA di banding harus melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.
c. Kesehatan
Kesehatan warga Gokerten tergolong baik karena tidak ada catatan wabah penyakit yang menyerang dukuh tersebut.
d. Kesenian
Dulunya dukuh ini memiliki kesenian jatilan, namun karena tidak ada regenerasi dari pemainnya, maka kesenian ini sudah tidak dilestarikan lagi.
e. Organisasi Pemuda
Di dalam dukuh ini terdapat dua organisasi pemuda, taitu RISMAWA (Remaja Islam Masjid Taqwa) dan Karang Taruna. Kedua organisasi tersebut merupakan organisasi yang dimiliki dukuh Gokerten dan mayoritas anggotanya sama.
f. Kondisi Pemerintahan dan Kelembagaan (Aparatur Dusun)
Dukuh Gokerten terdapat empat RT dengan Struktur Organisasi sebagai berikut:
Kepala Dukuh

: Murtini 

Ketua RT 37

: Aris 

Ketua RT 38

: Parman
Ketua RT 39

: Subandi

Ketua RT 40

: Narto
Selain itu, pemerintahan dukuh Gokerten juga dibantu oleh LPMD (Lembaga Pemberdaya Masyarakat Dusun) dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

Penanggung Jawab
: Murtini
Ketua


: Sri Buyani
Sekertaris


: Yulaifah
Bendahara

: Bekti Santoso
S. Ekonomi

: Murtiasih
  Rubiyah
  Dini
  Estu Dwi Subekti
  Subandi
S. Pendidikan

: Sarjono
  R.H. Sukabdi
  Suranem
  Suparyanti
  Sukiman
S. Kesehatan

: Sri Haryati
  Sukriman
  Suwarti
  Ismu Tinuhari
  Suparman
C. Perumusan Program Kerja
Dalam pemilihan program, tidak semua permasalahan yang teridentifikasi dijadikan sebagai program kerja KKN. Dari pemaparan data dan pokok-pokok persoalan yang ada di Dusun Gokerten, selanjutnya dirumuskan rangkaian program kerja. Rangkaian program kerja ini sesuai dengan persoalan yang dihadapi, kemudian disusun berdasarkan fungsi dan penggunaan dengan cara memperbaiki yang sudah ada (renovasi), peran serta (partisipasi), dan yang terpenting adalah program-program tersebut disesuaikan dengan kemampuan tim KKN baik dana, tenaga, maupun waktu.

Perumusan program dibagi menjadi dua, yaitu program kelompok dan individu. Program kelompok terbagi lagi menjadi tiga, yakni program fisik, nonfisik dan insidental, yang dilaksanakan oleh lebih dari setengah personil tim KKN, sedangkan program individu, baik program utama maupun penunjang, dilaksanakan oleh maksimal setengah dari jumlah personil KKN. Berikut merupakan program-program kelompok yang dibuat oleh tim KKN 2054.

1. Program Kelompok
a. Program Fisik

	No
	Nama Program
	Deskripsi
	Penanggung Jawab

	1
	Pengadaan Plang Penunjuk Lokasi Penting
	Merupakan sarana/alat untuk mempermudah akses orang baru yang datang ke Dukuh Gokerten menuju tempat-tempat penting.
	Vincentius Vanestel
Plendes Suluh 

	2
	Papan Informasi Masyarakat
	Sarana/alat yang digunakan sebagai sarana informasi dalam menyampaikan informasi penting kepada seluruh warga Dukuh Gokerten secara tertulis.
	Vincentius Vanestel

Plendes Suluh

	3
	Pembuatan Lampion Takbiran
	Dibuat sebagai salah satu cara tim untuk ikut memeriahkan malam takbiran di Dukuh Gokerten.
	Ririn Puspitasari

Plendes Suluh

	4
	Kerja Bakti Bersih Lingkungan Menyambut Acara Pertemuan Haji
	Kegiatan yang rirencanakan tim KKN untuk membersihkan masjid dan kerja bakti sebelum acara temu PDHI Kab. Bantul bagian selatan
	Nanang Kurniawan

Handara Tri Elitasari

	5
	Pengadaan Denah Dusuh
	Dibuat untuk mempermudah akses tamu atau pendatang baru yang hadir di wilayah Gokerten, serta mensosialisasikan wilayah Gokerten kepada warganya.
	Vincentius Vanestel

Plendes Suluh

	6
	Pembuatan Sticker dan Banner (Tamu 1x24 jam menginap, harap lapor ketua RT)
	Sebagai alat/sarana yang digunakan untuk memuat tata tertib dan sekaligus menjadi media sosialisasi secara tidak langsung tentang larangan membuang sampah sembarangan, jam belajar masyarakat, waktu kunjung bertamu, dan alokasi sampah secara tepat.
	Silvia Oksa

Nanang Kurniawan

	7
	Kerja Bakti Membersihkan Masjid Menjelang Idul Fitri
	Dilakukan tim untuk mengerahkan warga dalam sadar bersih lingkungan, termasuk masjid yang merupakan tempat ibadah mayoritas penduduk Gokerten dan untuk menyambur Hari Raya Idul Fitri.
	Ahmad Multazzam

Faisal Huda Aman T

	8
	Menghias Ruang TPA
	Sebagai saran pembelajaran bagi anak-anak diperlukan tempat yang menarik supaya belajar menjadi lebih menyenangkan, maka perlu diadakan kegiatan menghias ruang TPA supaya anakmenjadi lebih bersemangat dalam belajar.
	Fani Rahmasari

Handara Tri Elitasari

	9.
	Pembuatan Susunan Struktur Organisasi Takmir Masjid
	Membuat struktur organisasi mulai dari Pembina takmir sampai dengan setiap sie, sehingga lebih jelas garis koordinasinya.
	Faisal Huda Man T.

Silvia Oksa


b. Program Non-Fisik

	No
	Nama Program
	Deskripsi
	Penanggung Jawab

	1
	Pendampingan TPA
	Merupakan salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan untuk mendampingi kegiatan TPA yang sudah ada sebelumnya, dan menambah ilmu baru dalam proses pembelajarannya. 
	Handara Tri Elitasari

Ririn Puspitasari

	2
	Syawalah dan Khalal Bil Halal
	Kegiatan ini dilakukan untuk mempererat hubungan antara Tim KKN UNY dengan masyarakat sekitar Dukuh Gokerten.
	M. Sudirman

Nanang Kurniawan

	3
	Pelatihan Pengolahan Sampah dan Pembuatan Pupuk Organik
	Sosialisasi pengelolaan sampah ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan baru kepada warga tentang pengelolaan sampah yang lebih efektif, tim KKN mengundang narasumber dari luar yang bersedia memberikan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah yang nantinya akan menguntungkan bagi Dukuh Gokerten sendiri.
	Nanang Kurniawan

Fani Rahmasari

	4
	Sosialisasi Penanggulangan Bencana bersama BPBD Bantul
	Tim KKN UNY meminta bantuan dari  BPBD kab. Bantul untuk melakukan sosialisasi kebencanaan, mengingat kab. Bantul merupakan wilayah rawan bencana, sehingga dengan sosialisasi ini diharapkan masyarakat bisa siaga dan waspada dalam menghadapi segala bentuk kejadian yang tidak terduga.
	Ahmad Multazzam

M. Sudirman

	5
	Sosialisasi Anti Narkoba dari BNNP DIY
	Tim KKN UNY mengundang pihak BNN untuk melakukan sosialisasi anti narkoba kepada remaja di dukuh Gokerten. Hal ini dilakukan supaya generasi penerus Dukuh ini tidak terjabak dalam penyalahguanaan narkoba.
	Nanang Kurniawan

Marsilah

	6
	Perpisahan KKN dengan Pemuda dan Warga
	Perpisahan dengan masyarakat Dukuh Gokerten akan di lakukan di akhir sesi kegiatan KKN, hal ini dilakukan untuk mengikat tali persaudaraan antar warga dengan tim KKN UNY.
	Fachruniza Privita H

Marsilah

	7
	Sosialisasi Proker KKN (Leaflet dan banner)
	Sosialisasi ini berbentuk sebuah leaflet dan banner yang akan disebarkan kepada penduduk gokerten untuk memberikan sosialisai program-program KKN UNY yang akan dolaksanakan +-1 bulan.
	M. Sudirman

Marsilah

	8
	Pelatihan Keterampilan
	Memberikan pelatihan ketrampilan pada anak-anak dusun Gokerten, sehingga dapat mengasah soft skill mereka. Pelatihan berupa menganyam, kaligrafi dan lain-lain.
	Faisal Huda Aman T

Silvia Oksa

	9
	Pemutaran Film Edukasi
	Pembelajaran menggunakan media yang berbeda untuk mengurangi kejenuhan anak – anak.
	Handara Tri Elitasari

Fachruniza Privita H


c. Program Tambahan Kelompok

	No
	Nama Program
	Deskripsi
	Penanggung Jawab

	1.
	Lomba TPA
	Untuk meningkatkan motivasi belajar santri TPA dalam bidang agama, sekaligus mengisi liburan ramadhan
	 Takmir masjid Taqwa Gokerten

	2.
	Panitia PDHI
	Tim KKN 2054 membantu pelaksanaan pertemuan PDHI se bantul selatan, tim KKN menjaga buku tamu dan membagikan slebaran do’a kepada tamu undangan.
	Takmir masjid Taqwa Gokerten


d. Program Insidental Kelompok

	No.
	Nama Program
	Deskripsi
	Penanggung Jawab

	1
	Menengok Bayi Lahir
	Sebagai bentuk solidaritas, dan mempererat talisilaturahmi antara mahasiswa KKN dengan warga Gokerten
	TIM

	2
	Menengok Orang Sakit
	Sebagai bentuk kepedulian sosial dan mempererat tali persaudaraan anata mahasiswa KKN dengan Warga dusun Gokerten
	TIM

	3
	Reuni SMP Bapak Dukuh
	Membantu dalam mensukseskan dan meramaikan acara reuni SMP. Dan juga menjalin silaturahmi yang lebih baik dengan para peserta reuni.
	TIM


Penyusunan program - program kerja KKN tersebut ditentukan berdasarkan hasil identifikasi, observasi, dan musyawarah dengan seluruh personil KKN. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan dosen pembimbing lapangan dan Kepala Dusun  Gokerten. Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam menentukan program-program tersebut antara lain:
1. Kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat

2. Kesesuaian dengan potensi sumber daya yang ada 

3. Kesesuaian dengan kemampuan tim KKN

4. Kesesuaian dengan dana dan waktu tim KKN

5. Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung program

D. Hambatan Perumusan KKN

Ada beberapa hambatan dalam penyusunan program, antara lain:
1. Observasi lapangan yang kurang maksimal dikarenakan keterlambatan keputusan penempatan lokasi KKN, sehingga waktu untuk observasi sangat sempit.

2. Perumusan program kelompok dan individu belum mencakup semua aspek.

3. Tidak adanya proposal pengajuan dana dan minimnya dana swadaya masyarakat, sehingga sebagian besar kegiatan dibiayai oleh tim KKN 2054.
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